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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan ㅤ usaha ㅤ dan ㅤ kelangsungan ㅤ berjalannya ㅤ perusahaan 

ㅤmerupakan ㅤtujuan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤsetiap ㅤpenyelenggara ㅤusaha. ㅤDalam 

ㅤ era ㅤ globalisasi ㅤ seperti ㅤ sekarang ㅤ ini ㅤ dimana ㅤ tingkat ㅤ persaingan ㅤ usaha 

ㅤ semakin ㅤ ketat, ㅤ setiap ㅤ perusahaan ㅤ dituntut ㅤ untuk ㅤ memiliki ㅤ kemampuan 

ㅤ manajemen ㅤdalam ㅤ bidang ㅤpemasaran ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤkeberhasilan ㅤusaha 

ㅤ dan ㅤ mempertahankan ㅤ kelangsungan ㅤ berjalannya ㅤ suatu ㅤ perusahaan. ㅤ Dalam 

ㅤ mempertahankan ㅤkelangsungan ㅤ berjalanya ㅤperusahaan ㅤdi ㅤ lingkungan ㅤ yang 

ㅤdinamis ㅤdengan ㅤtingkat ㅤpersaingan ㅤyang ㅤsemakin ㅤketat, ㅤstrategi ㅤbersaing 

ㅤsangat ㅤdibutuhkan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤ,(Slater ㅤ& ㅤNarver, ㅤ2000). ㅤ 

Dalam ㅤ usaha ㅤ untuk ㅤ memenangkan ㅤ persaingan ㅤ yang ㅤ semakin ㅤ ketat 

ㅤ seperti ㅤ saat ㅤ ini, ㅤ perusahaan ㅤ harus ㅤ dapat ㅤ menciptakan ㅤ pemasaran ㅤ yang 

ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkebutuhan ㅤpasar. ㅤPemasaran ㅤmenurut ㅤKotler ㅤdan ㅤArmstrong 

ㅤ dalam ㅤ(Hidayat ㅤ& ㅤ Murwatiningsih, ㅤ 2018) ㅤ merupakan ㅤ proses ㅤ dimana 

ㅤperusahaan ㅤ menciptakan ㅤ nilai ㅤ bagi ㅤpelanggan ㅤdan ㅤ membangun ㅤhubungan 

ㅤyang ㅤkuat ㅤdengan ㅤpelanggan ㅤagar ㅤperusahaan ㅤbisa ㅤmendapatkan ㅤnilai ㅤdari 

ㅤ pelanggan ㅤ sebagai ㅤ imbalannya. ㅤ Setiap ㅤ penyelenggara ㅤ usaha ㅤ harus 

ㅤ mengelola ㅤ perusahaan ㅤ dengan ㅤ upaya-upaya ㅤ yang ㅤ sistematis ㅤ untuk 

ㅤmenempatkan ㅤkeuntungan ㅤdari ㅤkinerja ㅤpemasaran ㅤyang ㅤbaik, ㅤ(Hadiwidjojo, 

ㅤ2012). 
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Orientasi ㅤ pasar ㅤ dipandang ㅤ sebagai ㅤ suatu ㅤ proses ㅤ dan ㅤ aktivitas ㅤ yang 

ㅤ berhubungan ㅤ dengan ㅤ penciptaan ㅤ dan ㅤ pemuasan ㅤ pelanggan ㅤ dengan ㅤ terus 

ㅤmenilai ㅤkebutuhan ㅤdan ㅤkeinginan ㅤpelanggan ㅤyang ㅤmembawa ㅤdampak ㅤnyata 

ㅤ dan ㅤ terukur ㅤ terhadap ㅤ kinerja ㅤ bisnis ㅤ(Uncles, ㅤ 2000). ㅤ Orientasi ㅤ pasar 

ㅤtampaknya ㅤmemberikan ㅤfokus ㅤpemersatu ㅤbagi ㅤtujuan ㅤusaha ㅤindividu ㅤdan 

ㅤdepartemen ㅤdi ㅤdalam ㅤorganisasi, ㅤsehingga ㅤ membawa ㅤusaha ㅤpada ㅤkinerja 

ㅤyang ㅤsuperior, ㅤ(Slater ㅤ& ㅤNarver, ㅤ2000). 

Menurut ㅤ(Bakti ㅤ& ㅤ Harun, ㅤ 2011) ㅤ orientasi ㅤ pasar ㅤ dapat ㅤ memberikan 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤpemasaran. ㅤOrientasi ㅤpasar ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤ kinerja ㅤ perusahaan ㅤ secara ㅤ signifikan ㅤ dan ㅤ positif ㅤ dibuktikan ㅤ dalam 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤoleh ㅤ(Ahimbisibwe ㅤet ㅤal., ㅤ2013), ㅤAnggraini 

ㅤdkk. ㅤDalam ㅤ(Putri ㅤ& ㅤYasa, ㅤ2018) ㅤdan ㅤNur ㅤet ㅤal. ㅤDalam ㅤ(Putri ㅤ& ㅤYasa, 

ㅤ2018). ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤberbeda ㅤdikemukakan ㅤoleh ㅤ(Sumiati, ㅤ2015). 

ㅤ Tahun ㅤ berikutnya ㅤ penelitian ㅤ yang ㅤ dilakukan ㅤ oleh ㅤ(Zainul ㅤ et ㅤ al., ㅤ 2016) 

ㅤmemiliki ㅤhasil ㅤyang ㅤpositif ㅤ. 

Orientasi ㅤ pasar ㅤ memiliki ㅤ pengaruh ㅤ positif ㅤ dan ㅤ signifikan ㅤ terhadap 

ㅤ kinerja ㅤ pemasaran, ㅤ hal ㅤ ini ㅤ berarti ㅤ bahwa ㅤ kemampuan ㅤ berbagi ㅤ informasi 

ㅤtentang ㅤkonsumen, ㅤkeberhasilan ㅤdan ㅤkegagalan ㅤpemasaran ㅤyang ㅤterintegrasi 

ㅤ dalam ㅤ memenuhi ㅤ kebutuhan ㅤ pasar ㅤ sasaran ㅤ guna ㅤ menciptakan ㅤ nilai 

ㅤpelanggan ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkeefektifan ㅤprogram ㅤpemasaran ㅤyang ㅤlebih 

ㅤbaik ㅤdari ㅤpada ㅤpesaing, ㅤ(Hadiwidjojo, ㅤ2012). 
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Selain ㅤ memiliki ㅤ pengaruh ㅤ langsung, ㅤ orientasi ㅤ pasar ㅤ dan ㅤ orientasi 

ㅤ kewirausahaan ㅤ juga ㅤ memililki ㅤ pengaruh ㅤ tidak ㅤ langsung ㅤ terhadap ㅤ kinerja 

ㅤ pemasaran. ㅤ Orientasi ㅤ kewirausahaan ㅤ berpengaruh ㅤ positif ㅤ tetapi ㅤ tidak 

ㅤ signifikan ㅤ terhadap ㅤ kinerja ㅤ pemasaran ㅤ(Mulyani ㅤ& ㅤ Mudiantono ㅤ(2015), 

ㅤHalim ㅤdkk. ㅤ(2012). ㅤAkan ㅤtetapi ㅤarif ㅤdan ㅤwidodo ㅤ(2011), ㅤBhaumik ㅤdkk. 

ㅤ(2012), ㅤdan ㅤLumpkin ㅤDess ㅤ(1996) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpengaruh ㅤorientasi 

ㅤkewirausahaan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤpemasaran ㅤadalah ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan. 

Sebagaimana ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Hadiwidjojo, ㅤ2012) ㅤdan 

ㅤ(Hatta, ㅤ 2015) ㅤ di ㅤ mana ㅤ kapabilitas ㅤ pemasaran ㅤ dijadikan ㅤ sebagai ㅤ variabel 

ㅤ mediasi ㅤ hubungan ㅤ antara ㅤ orientasi ㅤ pasar ㅤ dan ㅤ kewirausahaan ㅤ terhadap 

ㅤkinerja ㅤpemasaran.(Hatta, ㅤ2015) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤorganisasi ㅤbisnis ㅤyang 

ㅤ berorientasi ㅤ pasar ㅤ dan ㅤ memiliki ㅤ kapabilitas ㅤ pemasaran ㅤ dibutuhkan ㅤ untuk 

ㅤ pencapaian ㅤ kinerja ㅤ pemasaran. ㅤ Selain ㅤ itu ㅤ terdapat ㅤ hubungan ㅤ antara 

ㅤkapabilitas ㅤpemasaran ㅤdan ㅤkinerja ㅤpemasaran. ㅤSebagaimana ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Hatta, ㅤ2015) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpencapaian ㅤkinerja 

ㅤ pemasaran ㅤ yang ㅤ ditargetkan ㅤ akan ㅤ membutuhkan ㅤ kapabilitas ㅤ pemasaran 

ㅤuntuk ㅤmengimplementasikan ㅤstrategi ㅤpemasaran ㅤyang ㅤdipilih ㅤsecara ㅤoptimal. 

ㅤ 

Kapabilitas ㅤ pemasaran ㅤ merupakan ㅤ variabel ㅤ mediasi ㅤ bagi ㅤ orientasi 

ㅤpasar ㅤdan ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤpemasaran 

ㅤumkm ㅤbatik ㅤdi ㅤpati, ㅤdemak, ㅤsemarang. ㅤKapabilitas ㅤpemasaran ㅤjuga ㅤsebagai 

ㅤvariabel ㅤmediasi ㅤbagi ㅤorientasi ㅤkewirausahaan ㅤdan ㅤtidak ㅤsebagai ㅤvariabel 

ㅤ yang ㅤ memediasi ㅤ pengaruh ㅤ orientasi ㅤ pasar ㅤ terhadap ㅤ kinerja ㅤ pemasaran. 

ㅤ Selain ㅤ orientasi ㅤ pasar ㅤ dan ㅤ kapabilitas ㅤ pemasaran, ㅤ inovasi ㅤ juga ㅤ dapat 
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ㅤdijadikan ㅤsebagai ㅤsalah ㅤsatu ㅤstrategi ㅤdalam ㅤmencapai ㅤkeunggulan ㅤbersaing. 

ㅤ Tujuan ㅤ utama ㅤ dari ㅤ inovasi ㅤ produk ㅤ adalah ㅤ untuk ㅤ memenuhi ㅤ permintaan 

ㅤpasar ㅤsehingga ㅤinovasi ㅤproduk ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤyang ㅤdapat ㅤdigunakan 

ㅤsebagai ㅤkeunggulan ㅤ bersaing ㅤ bagi ㅤperusahaan ㅤHan ㅤet ㅤat., ㅤdalam ㅤ(Dewi, 

ㅤ2016). ㅤ 

Innovasi ㅤproduk ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤ pemasaran ㅤ pada ㅤ penelitian ㅤ yang ㅤ di ㅤ kemukakan ㅤ oleh ㅤ United ㅤ Kingdom 

ㅤ(Parkman ㅤet ㅤal., ㅤ2012). ㅤPenelitian ㅤyang ㅤsejalan ㅤdikemukakan ㅤoleh ㅤ(Chaston 

ㅤ& ㅤ Scott, ㅤ 2012), ㅤ berbeda ㅤ dengan ㅤ penelitian ㅤ yang ㅤ dikemukakan ㅤ oleh 

ㅤ(Quantananda ㅤet ㅤal., ㅤ2015) ㅤmenyatakan ㅤinnovasi ㅤtidak ㅤdapat ㅤberpengaruh 

ㅤ positif ㅤ dan ㅤ signifikan ㅤ terhadap ㅤ kinerja ㅤ dari ㅤ pemasaran. ㅤ Penelitian 

ㅤberikutnya ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Ryiadi ㅤ& ㅤYasa, ㅤ2016) ㅤmenemukan ㅤhasil ㅤbahwa 

ㅤ innovasi ㅤ produk ㅤ berpengaruh ㅤ positif ㅤ dan ㅤ signifikan ㅤ terhadap ㅤ kinerja 

ㅤpemasaran ㅤCarvalho ㅤdan ㅤJoel ㅤdalam ㅤ(Putri ㅤ& ㅤYasa, ㅤ2018), ㅤ(Utaminingsih, 

ㅤ2016), ㅤdan ㅤVerara ㅤdan ㅤGiantari ㅤdalam ㅤ(Putri ㅤ& ㅤYasa, ㅤ2018) ㅤmelakukan 

ㅤ penelitian ㅤ serupa ㅤ dan ㅤ memiliki ㅤ hasil ㅤ yang ㅤ sejalan ㅤ dengan ㅤ penelitian 

ㅤterdahulu. 

Pelanggan ㅤ umumnya ㅤ mengharapkan ㅤ produk-produk ㅤ yang ㅤ inovatif 

ㅤ sesuai ㅤ dengan ㅤ kemauan ㅤ dan ㅤ keinginan ㅤ mereka. ㅤ Bagi ㅤ perusahaan, 

ㅤkeberhasilanya ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤinovasi ㅤproduk ㅤberarti ㅤperusahaan ㅤtersebut 

ㅤ selangkah ㅤ lebih ㅤ maju ㅤ dibanding ㅤ dengan ㅤ pesaingnya. ㅤ Hal ㅤ ini ㅤ menuntut 

ㅤ kepandaian ㅤ perusahaan ㅤ dalam ㅤ memahami ㅤ selera ㅤ pelanggannya ㅤ sehingga 

ㅤinovasi ㅤyang ㅤdilakukannya ㅤpada ㅤakhirnya ㅤmemang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkeinginan 
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ㅤ pelanggannya. ㅤ Dengan ㅤ demikian ㅤ inovasi ㅤ produk ㅤ harus ㅤ benar-benar 

ㅤdirencanakan ㅤdan ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤbijak ㅤdan ㅤcermat. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batik diharapkan mampu 

membangkitkan semangat nasionalisme. Dengan demikian sehingga upaya 

pelestarian batik selalu dilakukan. Salah satu bentuk pelestarian batik yaitu 

dengan berbagai macam kalangan memakai batik. Dari yang orang tua, dewasa, 

remaja, maupun anak semua memakai batik. Batik sangat cocok di buat untuk 

seragam misalnya: ibu-ibu PKK, Seragam sekolah, dan pejabat sekalipun. Bukan 

hanya memakai batik saja tetapi bisa juga melestarikannya. Demikian penelitian 

ini untuk mengenalkan produk batik disekitar pantura mencakup Semarang, 

Demak, dan Pati kepada masyarakat. 

Tabel 1. 1.  

Data Penjualan UMKM Batik Daerah Semarang, Demak, Pati tahun 2016-

2019 

Tahun 
Data Penjualan Batik Daerah 

Jumlah 
Semarang Demak Pati 

2016 Rp 115.560.000 Rp 97.300.000 Rp 85.756.000 Rp 298.616.000 

2017 Rp 235.352.900 Rp 198.878.000  Rp 224.570.000 Rp 658.800.900 

2018 Rp 194.469.200 Rp 140.500.000 Rp 100.000.000 Rp 434.969.200 

2019 Rp 142.989.500 Rp 105.000.000 Rp 165.750.000 Rp 413.739500 

 Sumber : Diperindag Semarang, Demak, Pati Tahun 2020 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa penjualan batik di kota Semarang, 

Demak, Pati, mengalami kondisi yang tidak stabil. Pada tahun 2016 penjualan 

batik di kota semrang, demak, pati, mencapai Rp298.616.000 , dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 yaitu sebanyak Rp 658.800.900 pada tahun 2018 

penjualan batik di kota Semarang, Demak, Pati, mengalami penurunan sebanyak 



6 

 

Rp 434.969.200 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2019 sebanyak Rp 

413.739500. 

Hal ini dapat di simpulkan bahwa bahwa penjualan batik di kota Semarang, 

Demak, Pati, berfluktuasi dan penjualan yang terjadi tidak meningkat secara 

signifikan. Masalah yang sedang dihadapi sekarang yaitu Pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Provinsi Jawa Tengah memiliki kendala 

dalam memasarkan produknya yang belum diikuti dengan peningkatan kualitas 

terhadap produk tersebut. Terlebih masih banyak yang menggunakan metode 

konvensional atau belum memanfaatkan teknologi informasi / kurangnya 

kemampuan dalam oprsional.  

Di sisi lain berkurangnya kemampuan sumber daya manusia juga sangat 

berpengaruh pada melemahnya kapabilitas inovasi, yang pada akhirnya 

keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran akan mengalami penurunan. Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa orientasi wirausaha mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan, jadi apabila orientasi wirausaha meningkat maka kinerja perusahaan 

juga akan mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan bahwa orientasi 

wirausaha berpengaruh signifikan terhadap kineja (Zhang & Zhang, 2012). 

Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang positif antara orientasi wirausaha 

terhadap kinerja perusahaan (Gosselin, 2005). Berikutnya penelitian yang sama 

juga menunjukkan ada pengaruh yang signifikan orientasi wirausaha terhadap 

kinerja Usaha Kecil menengah (Alimudin, 2014). Sedangkan penelitian yang 

menunjukkan perbedaan bahwa orientasi wirausaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM (Zhou et., al, 2005).  
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Penelitian yang lain juga menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara orientasi wirausaha terhadap kinerja perusahaan (Covin, Slevin 

&Schults, 1994). Penelitian berikutnya menunjukkan hasil bahwa orientasi 

wirausaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan (Halim et al, 2011). Fokus 

penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh orientasi 

wirausaha dan kapabilitas inovasi terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pada 

UMKM Batik. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Enterpreneural Orientation, Market 

Orientation dan Operational Capability Terhadap Inovation Capability 

Untuk Meningkatkan Marketing Performance” 

Dengan harapan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi para 

pengusaha batik di jawa tengah khususnya di kota Semarang, Demak, Pati, dalam 

menjalankan kegiatan, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, kemampuan 

operasional, serta kemampuan inovasi pada kinerja pemasaran.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalahnya adalah adanya penjualan 

batik yang berfluktuatif. Selain itu juga terdapat ketidak konsistenan hasil 

penelitian terhadap kinerja pemasaran. “Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran (Mulyani & Mudiantono 

(2015), Halim dkk. (2012). Akan tetapi arif dan widodo (2011), Bhaumik dkk. 
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(2012), dan Lumpkin Dess (1996) menyatakan bahwa pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran adalah positif dan signifikan.” 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pertanyaan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh enterpreneurial orientation terhadap kinerja pemasaran 

pada umkm batik ? 

2. Bagaimana pengaruh market orientation terhadap kinerja pemasaran pada 

umkm batik? 

3. Bagaimana pengaruh oprasional capability terhadap kinerja pemasaran pada 

umkm batik? 

4. Bagaimana pengaruh innovation capability terhadap kinerja pemasaran pada 

umkm batik? 

5. Bagaimana pengaruh enterpreneurial orientation terhadap innovation 

capability padaumkm batik? 

6. Bagaimana pengaruh market orientation innovation capability pada umkm 

batik? 

7. Bagaimana pengaruh oprasional capability terhadap innovation capability 

pada umkm batik? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh enterpreneurial 

orientation terhadap kinerja pemasaran . 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh market orientation 

terhadap kinerja pemasaran. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh oprasional capability 

terhadap kinerja pemasaran.  

4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh innovation capabiliti 

terhadap kinerja pemasaran.  

5. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh enterpreneurial 

orientation terhadap innovation capability. 

6. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh market orientation 

terhadap innovation capability. 

7. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh oprasioanal capability 

terhadap innovation capability 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun ㅤㅤmanfaat ㅤㅤdari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut ㅤㅤ: ㅤㅤ 

1. Manfaat ㅤㅤteoritis 

a. Bagi ㅤㅤpenulis 

Penulis ㅤㅤ berharap ㅤㅤ agar ㅤㅤ penelitian ㅤㅤ ini ㅤㅤ dapat ㅤㅤ memberikan 

ㅤㅤ informasi ㅤㅤ baik ㅤㅤ secara ㅤㅤ tertulis ㅤㅤ atau ㅤㅤ referensi ㅤㅤ mengenai, 

ㅤㅤ orientasi ㅤㅤ kewirausahaan, ㅤㅤ orientasi ㅤㅤ pasar, ㅤㅤ kemampuan ㅤㅤ operasi, 
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ㅤㅤ kemampuan ㅤㅤ inovasi, ㅤㅤ terhadap ㅤㅤ kinerja ㅤㅤ pemasaran ㅤㅤ pada ㅤㅤ suatu 

ㅤㅤperusahaan. 

b. Bagi ㅤㅤpembaca ㅤㅤ 

Penelitian ㅤㅤ ini ㅤㅤ diharapkan ㅤㅤ dapat ㅤㅤ di ㅤㅤ gunakan ㅤㅤ sebagai ㅤㅤ acuan 

ㅤㅤ dasar ㅤㅤ untuk ㅤㅤ mengembangkan ㅤㅤ ilmu ㅤㅤ pengetahuan ㅤㅤ dan ㅤㅤ kajian 

ㅤㅤ dari ㅤㅤ penelitian-penelitian ㅤㅤ selanjutnya ㅤㅤ terutama ㅤㅤ yang 

ㅤㅤberhubungan ㅤㅤdengan ㅤㅤkinerja ㅤㅤpemasaran. 

2. Manfaat ㅤㅤpraktis ㅤㅤ 

a. Hasil ㅤㅤdari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤdi ㅤㅤharapkan ㅤㅤdapat ㅤㅤdi ㅤㅤjadikan ㅤㅤsebagai 

ㅤㅤ bahan ㅤㅤ pertimbangan ㅤㅤ atau ㅤㅤ acuan ㅤㅤ dalam ㅤㅤ teori ㅤㅤ dan ㅤㅤ praktik, 

ㅤㅤ sehingga ㅤㅤ dapat ㅤㅤ menambah ㅤㅤ wawasan ㅤㅤ yang ㅤㅤ sangat ㅤㅤ penting 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤpenulis ㅤㅤdi ㅤㅤmasa ㅤㅤyang ㅤㅤakan ㅤㅤdatang. 

b. ㅤㅤBagi ㅤㅤPerusahaan 

Hasil ㅤㅤdari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤdiharapkan ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤmasukan 

ㅤㅤatau ㅤㅤalternatif ㅤㅤdalam ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤpenjualan ㅤㅤdan ㅤㅤmeningkatkan 

ㅤㅤ kinerja ㅤㅤ pemarasan ㅤㅤ pada ㅤㅤ umkm ㅤㅤ batik ㅤㅤ di ㅤㅤ kota ㅤㅤ Semarang, 

ㅤㅤDemak, ㅤㅤPati. 


